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ABSTRAK  

 

Sufyan 

14156510014 

 

“Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa): Tinjauan Ekonomi Islam 

dan Perannya dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa 

di Kabupaten Indramayu” 

 

Lahirnya Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) memiliki keterkaitan dengan upaya 

meningkatkan kesejahteran sosial masyarakat, yaitu meningkatnya segala kondisi 

kehidupan dan terjadinya keseimbangan sosial masyarakat baik secara jasmani maupun 

rohani. 

Pertanyaan penelitian ini adalah, apa pertimbangan lahirnya dasar hukum Badan 

Usaha Milik Desa (BUM Desa)?; Bagaimana kajian ekonomi Islam pada pelaksanaan 

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)?; Bagaimana kondisi objektif Badan Usaha Milik 

Desa (BUM Desa)?; Apa saja problematika pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM 

Desa)?; dan bagaimana peran Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Indramayu? 

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pertimbangan lahirnya dasar hukum Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) di Kabupaten 

Indramayu; untuk mengetahui dan mendeskripsikan kajian ekonomi Islam pada 

pelaksanaan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) di Kabupaten Indramayu; untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan kondisi objektif Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) 

di Kabupaten Indramayu; untuk mengetahui dan mendeskripsikan problematika 

pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) di Kabupaten Indramayu; dan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan peran Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Indramayu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

instrumen berupa pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode penelitian 

jenis ini dapat digunakan untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan menggunakan 

wawancara mendalam sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas tentang Badan Usaha 

Milik Desa (BUM Desa) di Kabupaten Indramayu. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Dasar hukum Bum Desa di Kabupaten 

Indramayu lahir sebagai bentuk penguatan atas upaya peningkatan pendapatan desa guna 

mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat desa dan untuk menumbuhkembangkan 

ekonomi masyarakat melalui kesempatan berusaha, pemberdayaan masyarakat, dan 

pengelolaan aset milik desa sesuai kebutuhan dan potensi desa; (2) Konsep pemberdayaan 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, BUM Desa berperan penting di 

dalamnya. Kesejahterakan masyarakat dalam pandangan ekonomi Islam tidak hanya di 

ukur hanya pada materi, tetapi juga non materi; (3) Hingga 2017, di Kabupaten Indramayu 

terdapat 299 Badan Usaha Milik Desa yang bergerak pada sektor perdagangan, produksi 

dan jasa. Hal ini di dukung oleh sumber daya yang tersedia, termasuk di dalamnya 

dukungan dari pemerintah daerah, seperti kebiajkan, dana dan operasional; (4) Dalam 

implementasi Badan Usaha Milik Desa di kabupaten Indramayu, tidak terdapat 

problematika yang berarti. Meskipun demikian, beberapa faktor yang menghambat dalam 

pengelolaan Badan Usaha Milik Desa di Kabupaten Indramayu diantaranya: kebijakan 

pemerintah desa yang kurang tepat, kondisi sosial politik desa dan koordinasi antara 

komisaris dan direksi kurang efektif; (5) Badan Usaha Milik Desa di Kabupaten Indramayu 

memberikan kontribusi positif bagai peningkatan kesejahteraan masyarakat Indramayu. 

Hal ini terlihat dari peningkatan pendapatan dan daya beli masyarakat baik pada sektor 

jasa, produksi maupauan perdagangan.  

 Kata Kunci : BUM Desa, Ekonomi, Kesejahteraan, Masyarakat, Desa 
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ABSTRACT 

 

Sufyan, “Village-Owned Enterprises (BUMDes): An Overview of Islamic Economics 

and Its Role in Enhancing Village Community Welfare in Indramayu District” 

 

The birth of a Village-Owned Business Entity (BUM Desa) has a connection with 

efforts to improve the social welfare of the community, namely increasing all living 

conditions and the occurrence of a social balance of society both physically and 

spiritually. 

The question of this research is, what is the consideration of legal basis of Village-

Owned Enterprises?; What is the study of Islamic economics on the implementation of 

Village-Owned Enterprises?; What is the objective condition of Village-Owned 

Enterprises?; What are the problems of managing a Village-Owned Enterprise?; and what 

is the role of the Village-Owned Enterprise in improving the welfare of the Indramayu 

Regency community? 

The purpose of this study is: to know and describe the consideration of legal basis of 

Village-Owned Enterprises in Indramayu Regency; to know and describe Islamic economic 

studies on the implementation of Village-Owned Enterprises in Indramayu Regency; to 

know and describe the objective conditions of Village-Owned Enterprises in Indramayu 

Regency; to find out and describe the problem of managing Village-Owned Enterprises in 

Indramayu Regency; and to know and describe the role of Village-Owned Enterprises in 

improving the welfare of the Indramayu Regency community. 

The method used in this study is a qualitative method with instruments in the form of 

guidelines for observation, interviews and documentation. This type of research method 

can be used to understand social interactions, for example by using in-depth interviews so 

that clear patterns of Village-Owned Enterprises (BUM Desa) in Indramayu Regency will 

be found. 

The conclusions of this study are (1) The legal basis of Bum Desa in Indramayu 

Regency was born as a form of strengthening efforts to increase village income to support 

the realization of the welfare of the village community and to develop the community's 

economy through business opportunities, community empowerment, and management of 

village property assets according to village needs and potential; (2) The concept of 

empowerment in order to improve community welfare, BUM Desa plays an important role 

in it. The welfare of society in the view of Islamic economics is not only measured only on 

material, but also non-material; (3) Until 2017, in Indramayu Regency there were 299 

Village-Owned Enterprises engaged in the trade, production and service sectors. This is 

supported by available resources, including support from local governments, such as 

policies, funds and operations; (4) In the implementation of Village Owned Enterprises in 

Indramayu district, there are no significant problems. Nevertheless, several factors that 

hinder the management of Village Owned Enterprises in Indramayu Regency include: 

inadequate village government policies, village social and political conditions and less 

effective coordination between commissioners and directors; (5) Village-owned enterprises 

in Indramayu Regency make a positive contribution to improving the welfare of the 

Indramayu community. This can be seen from the increase in income and purchasing 

power of the community both in the service sector, production and trade 

 

Keywords: BUM Desa, Economy, Welfare, Society, Village 
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